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Abstract:  
Pesantren as an Islamic educational institution has a strategic role in shaping the character 
and competence of students in the era of globalization. In the midst of increasingly tight 
global competition, management of pesantren education is an important factor in improving 
the quality of human resources produced. This study aims to examine the urgency of 
implementing effective education management in pesantren in order to improve the quality of 
students, both in terms of academic, religious, and social skills. The research method used is a 
qualitative study with a descriptive approach, through interviews, observations, and 
documentation in several selected pesantren. The findings show that structured and adaptive 
education management can increase students' learning motivation, develop relevant 
curricula, and strengthen character training in facing global challenges. The contribution of 
this study confirms that good management of pesantren is very important to produce quality, 
independent students who are ready to face global challenges. 
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Abstrak:  
Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam 
membentuk karakter dan kompetensi santri di era globalisasi. Di tengah persaingan 
global yang semakin ketat, manajemen pendidikan pesantren menjadi faktor krusial 
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dihasilkan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji urgensi penerapan manajemen pendidikan yang efektif di 
pesantren guna meningkatkan kualitas santri, baik dari aspek akademik, keagamaan, 
maupun keterampilan sosial. Metode penelitian yang digunakan adalah studi 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif, melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi pada beberapa pesantren terpilih. Temuan menunjukkan bahwa 
manajemen pendidikan yang terstruktur dan adaptif mampu meningkatkan motivasi 
belajar santri, pengembangan kurikulum yang relevan, serta penguatan pembinaan 
karakter dalam menghadapi tantangan global. Kontribusi dari penelitian ini 
menegaskan bahwa pengelolaan pesantren yang baik sangat penting untuk 
menghasilkan santri yang berkualitas, mandiri, dan siap menghadapi tantangan 
global. 
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PENDAHULUAN 

Manajemen pendidikan pesantren berperan penting dalam menghadapi 
tuntutan perubahan sosial dan globalisasi yang cepat(Firmansyah, Aimah 2024). 
Pesantren yang mampu mengelola sumber daya manusia dan sistem pendidikannya 
secara efektif dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan adaptif 
terhadap perkembangan zaman (Riduwan 2023). Hal ini dibuktikan dengan 
kemampuan pesantren dalam mengintegrasikan nilai-nilai tradisional dengan 
inovasi kurikulum dan teknologi, sehingga santri tidak hanya menguasai ilmu 
agama tetapi juga kompetensi global. Dengan demikian, manajemen yang baik 
menjadi fondasi utama agar pesantren tetap relevan dan mampu bersaing dalam 
konteks pendidikan nasional dan internasional (Azhari 2018; Ali Ghazali 2024). Salah 
satu masalah sosial yang dihadapi pesantren adalah ketidak efektifan kurikulum dan 
metode pembelajaran yang masih tradisional dan pasif (Hadi, Nisa 2023). Banyak 
pesantren yang mengajarkan ilmu umum secara setengah-setengah tanpa inovasi 
yang memadai, sehingga kemampuan santri dalam menghadapi persaingan global 
menjadi terbatas (Tamim,  2024;Thohir & Hermawan 2024). Kondisi ini menunjukkan 
perlunya manajemen pendidikan yang mampu melakukan reformasi kurikulum dan 
mengembangkan metode pembelajaran aktif untuk meningkatkan kualitas santri. 
Kesimpulannya, perbaikan manajerial di bidang kurikulum dan pembelajaran sangat 
mendesak untuk menjawab tuntutan global.  

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam berperan membentuk 
masyarakat belajar yang menyeluruh, mengintegrasikan aspek spiritual, intelektual, 
dan emosional santri(Bisri, Wibowo, Ainurafiq 2024). Manajemen pendidikan yang 
baik memungkinkan terciptanya lingkungan yang mendukung proses belajar 
sepanjang hayat, di mana seluruh aktivitas pesantren diarahkan untuk mencapai 
tujuan pendidikan secara efektif (Panggabean 2022; Sumampow 2024).  Fenomena 
ketidak patuhan dan kurangnya etika di kalangan santri menjadi masalah sosial 
yang mencerminkan lemahnya manajemen pendidikan pesantren, khususnya dalam 
pembinaan karakter dan akhlak(Rahayuningtyas, 2022). Studi menunjukkan bahwa 
tanpa koordinasi yang baik antara manajemen pesantren dan pendidikan keluarga, 
upaya pembentukan karakter santri tidak akan optimal (Wangsadanureja 2018). 

Perkembangan teknologi dan globalisasi menuntut pesantren untuk 
melakukan transformasi manajemen pendidikan agar dapat menghasilkan SDM 
unggul yang berwawasan global namun tetap berpegang pada nilai-nilai Islam 
(Munir, Su’ada 2024;Handoyo 2025). Pesantren yang berhasil mengintegrasikan 
teknologi informasi dalam sistem manajemennya mampu mengatasi disparitas 
pendidikan, terutama di daerah terpencil, dan menjawab tantangan perubahan sosial 
yang cepat (Azizah 2024;Hikmah, Aimah 2025).Dengan demikian, urgensi 
manajemen pendidikan pesantren terletak pada kemampuannya untuk terus 
berinovasi dan beradaptasi, menjaga keseimbangan antara kemajuan teknologi dan 
pelestarian nilai-nilai keislaman (Ali, Ghazali 2024). 
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Penelitian terbaru menyoroti pentingnya manajemen pendidikan yang efektif 
di pesantren untuk meningkatkan daya saing siswa di era global. Studi-studi 
menekankan perlunya pendekatan manajemen holistik, termasuk standar dan 
kontrol kualitas (Sanjani, Ridlo, Yanti 2023)serta strategi transformasi seperti 
modernisasi kurikulum dan integrasi teknologi. Pesantren yang sukses telah 
menerapkan praktik inovatif seperti mengembangkan kurikulum khusus dan 
memaksimalkan sumber daya manusia(Ridwan2022). Kepemimpinan, terutama 
yang dimiliki oleh Kyai, memainkan peran penting dalam mendorong perbaikan 
kualitas (Ridwan 2022). Namun, tantangan tetap ada, termasuk praktik manajemen 
yang ketinggalan zaman dan sumber daya yang terbatas. Untuk mengatasi masalah 
ini, pesantren mengadopsi teknik manajemen modern sambil mempertahankan nilai-
nilai Islam (Mansir 2020). Secara keseluruhan, penelitian ini menekankan pentingnya 
pendekatan adaptif dan inovatif dalam manajemen pendidikan pesantren untuk 
memenuhi tuntutan kontemporer dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

METODE PENELITIAN  

Lokasi penelitian ini dipilih di SMA Darussalam Blokagung, Kecamatan 
Tegalsari, Banyuwangi, karena sekolah ini merupakan institusi pendidikan berbasis 
pesantren yang mengintegrasikan pendidikan formal dan nilai-nilai keislaman secara 
komprehensif. SMA Darussalam dikenal sebagai sekolah unggulan yang mampu 
menghasilkan santri berkualitas dengan prestasi akademik dan non-akademik yang 
menonjol, sehingga relevan untuk mengkaji urgensi manajemen pendidikan dalam 
meningkatkan kualitas santri di tengah persaingan global.  

Selain itu, keberadaan SMA Darussalam di lingkungan pesantren 
memberikan konteks ideal untuk meneliti bagaimana manajemen pendidikan dapat 
berperan dalam membentuk karakter dan kompetensi santri secara holistik. Kondisi 
sosial budaya dan dukungan yayasan pesantren juga mendukung kelancaran 
penelitian ini, menjadikan SMA Darussalam Blokagung sebagai lokasi yang tepat 
untuk menjawab fokus penelitian terkait peningkatan kualitas santri melalui 
manajemen pendidikan pesantren. 

Pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus dipilih dalam penelitian 
berjudul “Urgensi Manajemen Pendidikan Pesantren dalam Meningkatkan Kualitas 
Santri di Tengah Persaingan Global” karena pendekatan ini memungkinkan peneliti 
untuk memahami secara mendalam dinamika, proses, dan konteks manajemen 
pendidikan di pesantren secara komprehensif. Studi kasus ini dengan menggunakan 
metode pendekatan kualitatif juga memungkinkan pengumpulan data melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi, sehingga aspek-aspek yang bersifat 
subjektif seperti nilai-nilai, budaya organisasi, dan persepsi para pengelola serta 
santri dapat tergali dengan baik. Oleh karena itu, pendekatan kualitatif studi kasus 
sangat relevan untuk menghasilkan pemahaman holistik dan solusi yang aplikatif 
bagi pengembangan manajemen pesantren. 
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Data primer diperoleh langsung dari lapangan melalui wawancara mendalam 
dengan pengelola pesantren, guru, dan santri, serta observasi aktivitas pembelajaran 
dan manajemen di pesantren yang menjadi objek penelitian. Sementara itu, data 
sekunder dikumpulkan dari dokumen-dokumen resmi pesantren, laporan tahunan, 
kurikulum, serta literatur terkait manajemen pendidikan dan perkembangan 
pesantren di era globalisasi. Kombinasi kedua sumber data ini memungkinkan 
penelitian untuk memperoleh gambaran yang komprehensif dan valid mengenai 
praktik manajemen pendidikan pesantren serta dampaknya terhadap peningkatan 
kualitas santri. Dengan demikian, penggunaan data primer dan sekunder sangat 
penting untuk memperkuat analisis dan kesimpulan penelitian. Berikut adalah tabel 
informan penelitian yang disusun berdasarkan paparan yang diberikan mengenai 
penelitian di SMA Darussalam Blokagung, Banyuwangi: 

Tabel 1. Data Informan 

 

Data ini disusun untuk mencerminkan sumber data primer yang diperoleh 
melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi yang relevan dengan 
fokus penelitian mengenai urgensi manajemen pendidikan pesantren dalam 
meningkatkan kualitas santri di SMA Darussalam Blokagung (Wangsadanureja 2018; 
Susanti 2018). Data ini juga menyesuaikan dengan pendekatan kualitatif studi kasus 
yang menekankan pemahaman mendalam dari berbagai perspektif informan utama 
di lokasi penelitia. Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah 
model Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.  

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengelola dan 
menginterpretasikan data kualitatif secara sistematis dan mendalam, sehingga dapat 
mengungkap makna dan pola yang relevan dengan urgensi manajemen pendidikan 
pesantren dalam meningkatkan kualitas santri. Untuk memastikan keabsahan data, 
penelitian ini menggunakan teknik pemeriksaan triangulasi yang meliputi 
triangulasi sumber, metode, dan pengamat. Triangulasi sumber dilakukan dengan 
membandingkan data dari berbagai informan seperti pengelola, guru, dan santri. 
Triangulasi metode menggabungkan wawancara mendalam, observasi partisipan, 
dan studi dokumentasi. Sedangkan triangulasi pengamat melibatkan beberapa 
peneliti atau pengamat untuk mengurangi bias subjektif dan meningkatkan validitas 
hasil penelitian secara keseluruhan. Dengan demikian, analisis data dan pemeriksaan 

No Kriteria 
Informan 

Kode Informan Jenis Kelamin Jumlah 

LK PR 

1 Staf Sekolah SS 3 2 5 

2 Guru GR 2 3 5 

3 Siswa SS 3 7 10 

Total 20 



 Vol. 3 No. 2 (2024)   
Page 99-114 

DOI: 10.35719/managiere.v3i2.2346 

 

Vol. 3 No. 2 (2024)  103 

 
 

keabsahan data berjalan secara terpadu untuk menghasilkan temuan yang kredibel 
dan akurat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peran Manajemen Pendidikan dalam Integrasi Nilai Keislaman dan Pendidikan 
Moral  

Peran manajemen pendidikan dalam menggabungkan nilai-nilai Islam dan 
pendidikan moral di SMA Darussalam memiliki kepentingan yang besar dan 
terencana melalui penerapan berbagai fungsi manajemen seperti perencanaan, 
organisasi, pelaksanaan, dan pengawasan(Sahara , Rofiq 2024). Dalam fase 
perencanaan, SMA Darussalam menciptakan visi, misi, dan sasaran sekolah secara 
kolaboratif dengan melibatkan semua pemangku kepentingan termasuk guru, staf, 
orang tua, komite sekolah, serta pimpinan yayasan (Happyana 2024). Tujuan dari 
proses ini adalah untuk menyelaraskan nilai-nilai Islam dan moral dengan 
kebutuhan siswa serta tuntutan pendidikan nasional, sehingga visi dan misi sekolah 
tidak hanya menjadi dokumen administratif tetapi juga berfungsi sebagai panduan 
hidup yang menekankan keseimbangan antara iman-taqwa dan ilmu pengetahuan 
serta teknologi (Harun 2023).  

Pengorganisasian di SMA Darussalam dilakukan dengan cara 
mengelompokkan unit kerja sesuai dengan keperluan sekolah dan menjelaskan tugas 
tiap pemangku kepentingan agar dapat melaksanakan fungsi dan kewajiban mereka 
dengan efisien(Happyana 2024). Pendekatan ini menawarkan koordinasi yang 
harmonis antara pengajar, staf pendidikan, dan pengelola yayasan dalam 
menerapkan ajaran nilai-nilai Islam serta pendidikan karakter di setiap proses belajar 
dan kegiatan ekstrakurikuler (Sukarlan 2025;Anissa, Syafi’i, Anam 2024). Tekad dan 
disiplin menjadi ciri khas utama dalam pelaksanaan manajemen ini, termasuk 
penerapan peraturan yang mendukung pengembangan karakter santri yang 
berakhlak baik dan bertanggung jawab. 

Pada saat pelaksanaan, komunikasi yang tepat menjadi faktor penting agar 
tidak terjadi kesalahpahaman antara anggota sekolah, sehingga nilai-nilai islami dan 
moral dapat dihayati secara menyeluruh(Hikmawati, Zulkarnain, Taufiq 2024). 
Program-program pendidikan dan pembentukan karakter dilakukan secara 
terintegrasi, dengan menempatkan teladan dari guru dan kyai sebagai sosok 
utama(Wahid, Prasetiya 2024). Di samping itu, SMA Darussalam menerapkan sistem 
pengawasan yang ketat dan berkelanjutan untuk memastikan bahwa standar 
pelaksanaan nilai-nilai keislaman dan moral dilaksanakan secara konsisten(Al Rosid 
Safira 2021;Imamah 2024). Penilaian berkala terhadap program kerja dan perilaku 
siswa menjadi komponen dari pengawasan manajemen yang bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan berbasis pesantren ini secara terus menerus. 

Terkait hasil wawancara dengan Afan Sucipto, S.Pd.,M.M. selaku Kepala 
Sekolah SMA Darussalam Blokagung ia berasumsi bahwa  
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“Pendekatan terpadu yang menggabungkan keteladanan figur guru dan kyai serta 
pengawasan yang sistematis menjadi kunci keberhasilan SMA Darussalam dalam 
menanamkan nilai-nilai keislaman dan pendidikan moral secara efektif kepada santri, 
sehingga mereka siap menghadapi tantangan global dengan karakter yang kuat dan 
berakhlak mulia”(Ks).  

Keterangan serupa juga disampaikan oleh Pak Hamid Pratama selaku guru 
administrasi SMA Darussalam yang mengharapkan terus berkembangnya sistem ini 
dan seluruh warga sekolah dapat merasakan kemanfaatannya. 

“Kami menggunakan pendekatan reward and punishment untuk memastikan nilai-
nilai keislaman dan moral dijalankan secara konsisten. Dengan demikian, pembinaan 
karakter tidak hanya bersifat formal di kelas, tetapi juga melekat dalam kehidupan 
sehari-hari santri selama 24 jam di lingkungan pesantren. 

Kesimpulan dari hasil wawancara memperlihatkan bahwa keberhasilan SMA 
Darussalam dalam menggabungkan nilai-nilai Islam dengan pendidikan moral 
sangat dipengaruhi oleh keteladanan yang ditunjukkan oleh para guru dan kyai 
sebagai teladan serta adanya sistem pengawasan yang ketat dan berkesinambungan. 
Ini berarti, pendekatan yang menyeluruh ini menciptakan suasana pembelajaran 
yang mendukung dan stabil, sehingga pembentukan karakter santri tidak hanya 
berlangsung formal di dalam kelas, tetapi juga melekat dalam aktivitas sehari-hari, 
memperkuat kesiapannya dalam menghadapi tantangan global dengan perilaku 
yang baik dan integritas yang tinggi. 

Kontribusi Manajemen pendidikan dalam Peningkatan Mutu Santri Melalui 
Program Pendidikan Terpadu 

Implementasi kontribusi manajemen pendidikan untuk meningkatkan 
kualitas santri melalui program pendidikan menyeluruh di SMA Darussalam 
Blokagung dilaksanakan dengan menggabungkan sistem pendidikan formal di SMA 
dengan nilai-nilai pesantren dengan cara yang menyeluruh dan 
sistematis(Supriyyadi, Nadir, Ikhwan 2025). Di SMADA Blokagung, manajemen 
pendidikan menerapkan berbagai fungsi manajemen secara menyeluruh, mulai dari 
perencanaan hingga pengawasan, melibatkan semua pihak terkait seperti kepala 
sekolah, guru, staff administrasi, komite sekolah, dan para santri itu sendiri 
(Nurkholis, Santosa 2022). Dalam tahap perencanaan, visi serta misi sekolah yang 
mengedepankan prinsip "SMA maju bersama hebat semua" dan "adab itu lebih 
tinggi daripada ilmu" menjadi dasar penting untuk mengintegrasikan pendidikan 
akademis dengan pendidikan karakter yang berlandaskan pesantren. 
Pengorganisasian dilakukan dengan distribusi tugas yang jelas dan koordinasi 
antarelemen untuk mencapai keselarasan dan efektivitas(Istikarani, 2025).  

Pelaksanaan mencakup penyusunan kurikulum terpadu yang mencakup 
pendidikan umum dan pendidikan agama Islam, serta memasukkan kegiatan 
diniyah dan pembinaan karakter religius secara rutin(Arifin, Nurhakim 2025). 
Pengawasan dilaksanakan secara kontinyu untuk memastikan kualitas pendidikan 
dan pembinaan karakter santri terjaga dan berkembang sesuai dengan normas yang 



 Vol. 3 No. 2 (2024)   
Page 99-114 

DOI: 10.35719/managiere.v3i2.2346 

 

Vol. 3 No. 2 (2024)  105 

 
 

berlaku (Nuryani 2024). Selain itu, SMADA Blokagung  juga membuka jalur 
penerimaan siswa berdasarkan bakat dan minat, serta menawarkan pembinaan 
akademik maupun non-akademik yang berfokus pada pengembangan potensi santri 
secara menyeluruh.  

Hal ini dapat dilihat dari adanya program ekstrakurikuler dan pembinaan 
diniyah yang terus dilakukan untuk mendukung peningkatan kualitas santri dalam 
bidang intelektual, spiritual, dan sosial. Dengan demikian, penerapan manajemen 
pendidikan terpadu di SMA Darussalam Blokagung secara efektif mengoptimalkan 
sumber daya serta program pendidikan guna meningkatkan kualitas santri agar siap 
bersaing di era global sambil tetap menjunjung tinggi nilai-nilai pesantren. Berikut 
tabel visualisasi konsep standar, target, dan hasil kontribusi manajemen pendidikan 
terpadu yang diterapkan di SMA Darussalam Blokagung berdasarkan paparan dan 
hasil penelitian: 

Tabel 2. Visualisasi Konsep Manajemen Pendidikan 

Aspek Standar Ideal Target yang 
Ditetapkan 

Hasil 

Perencanaan Visi, misi, dan tujuan 
sekolah yang jelas, 
melibatkan seluruh 
stakeholder, sesuai 
UU SISDIKNAS 

Terwujudnya 
perencanaan yang 
partisipatif dan 
terintegrasi antara 
pendidikan formal 
dan pesantren 

Visi dan misi terinternalisasi 
di seluruh warga sekolah, 
perencanaan matang 
dengan keterlibatan guru, 
komite, orang tua, yayasan 

Pengorganisasian Pembagian tugas dan 
pengelompokan 
satuan kerja sesuai 
kebutuhan sekolah 

Terbentuk struktur 
organisasi yang 
efektif dan 
koordinasi antar 
elemen sekolah 
berjalan harmonis 

Struktur organisasi jelas, 
koordinasi antar guru, 
karyawan, dan pengurus 
pesantren berjalan baik, 
meningkatkan efektivitas 
kerja 

Pelaksanaan Implementasi 
kurikulum terpadu 
akademik dan 
diniyah, komunikasi 
efektif, disiplin tinggi 

Terlaksananya 
pembelajaran dan 
pembinaan karakter 
secara simultan dan 
konsisten 

Pembelajaran terpadu 
berjalan dengan baik, 
kegiatan diniyah rutin, 
komunikasi antar warga 
sekolah lancar, disiplin 
terjaga 

Pengawasan Penetapan standar 
pelaksanaan, evaluasi 
rutin, pengukuran 
hasil, dan tindakan 
korektif 

Terlaksananya 
pengawasan 
berkelanjutan dan 
evaluasi program 
secara periodik 

Evaluasi program kerja 
dilakukan minimal sebulan 
sekali, hasil dilaporkan ke 
pengasuh, tindakan korektif 
diambil bila perlu 

Pengembangan 
SDM dan 
Karakter 

Dedikasi tinggi, 
keikhlasan mengajar, 
disiplin, menjaga 
silaturahmi dan 
amanah 

Terbentuknya guru 
dan karyawan yang 
profesional serta 
santri berkarakter 
religius dan 
kompetitif 

Guru dan karyawan 
menunjukkan dedikasi dan 
disiplin tinggi, santri 
memiliki karakter religius 
dan kompetensi yang 
meningkat 
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Tabel tersebut menunjukkan cara penerapan manajemen pendidikan 
terintegrasi di SMA Darussalam Blokagung, yang mencakup empat fungsi inti 
manajemen: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan, serta 
pengembangan sumber daya manusia dan karakter santri. Dalam hal perencanaan, 
sekolah telah merumuskan visi dan misi yang jelas, melibatkan semua pihak terkait, 
sehingga proses perencanaan bersifat kolaboratif dan menghubungkan pendidikan 
formal dengan nilai-nilai pesantren. Struktur pengorganisasian di sekolah 
menunjukkan efektivitas dengan pembagian tugas yang tepat, sehingga semua unsur 
sekolah dapat berkoordinasi dengan baik dan mendukung lancarnya operasional. 
Pada fase pelaksanaan, kurikulum terpadu yang menyatukan aspek akademik dan 
diniyah diterapkan secara konsisten, dengan dukungan komunikasi yang baik dan 
disiplin tinggi di lingkungan sekolah.  

Pengawasan dilakukan secara terus-menerus dengan evaluasi berkala yang 
memungkinkan perbaikan jika diperlukan, memastikan bahwa kualitas pendidikan 
selalu terjaga. Selain itu, fokus utama adalah pengembangan sumber daya manusia, 
yang mencakup dedikasi, disiplin, dan keikhlasan dari para guru serta pembentukan 
karakter religius dan daya saing pada santri. Secara keseluruhan, penerapan 
manajemen pendidikan terpadu di SMA Darussalam Blokagung berhasil 
menciptakan suasana belajar yang mendukung, meningkatkan mutu santri, dan 
mempersiapkan mereka untuk bersaing secara global tanpa mengabaikan nilai-nilai 
pesantren. 

Manajemen Pendidikan Berbasis Tradisi dengan Adaptasi Globalisasi 

Manajemen pendidikan di SMA Darussalam Blokagung yang berlandaskan 
tradisi dan menyesuaikan dengan globalisasi dilakukan dengan menggabungkan 
nilai-nilai pesantren klasik dan prinsip manajemen sekolah modern yang responsif 
terhadap perubahan zaman (Hijazi 2025; Budi 2025). Dalam tahap perencanaan, SMA 
Darussalam menerapkan manajemen modern dengan melibatkan semua pihak 
terkait, termasuk guru, staf, santri, dan orang tua, untuk menyusun visi, misi, dan 
program yang sesuai dengan nilai-nilai pesantren dan tuntutan dari luar. Contohnya, 
semboyan sekolah yang menekankan "adab lebih penting daripada ilmu" dijadikan 
pijakan untuk membentuk karakter santri yang religius tetapi juga kompetitif (Al 
Rosid, Safira 2021).  

Struktur organisasi dibentuk dengan mengelompokkan unit kerja 
berdasarkan kebutuhan sekolah, sehingga tanggung jawab dan tugas dapat 
terdistribusi dengan baik dan efisien (Imron 2023). Dalam pelaksanaan, komunikasi 
yang baik dan komitmen dari seluruh anggota sekolah dalam mengimplementasikan 
visi dan misi merupakan kunci kesuksesan, termasuk penggabungan pendidikan 
formal dengan kegiatan pengembangan agama yang berlandaskan pesantren 
(Hani'ah 2024).  

Pengawasan dilakukan dengan menetapkan standar pelaksanaan dan 
melakukan evaluasi secara berkala untuk menjaga kualitas pendidikan (Murtafiah 
2023). Karakteristik manajemen ini juga mencerminkan keikhlasan, komitmen tinggi, 
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disiplin, dan menjalin hubungan baik antara guru dan karyawan, yang merupakan 
nilai-nilai tradisional pesantren yang tetap dijunjung tinggi. Dengan cara ini, SMA 
Darussalam berhasil mengelola pendidikan yang tidak hanya melestarikan tradisi 
pesantren, tetapi juga mampu beradaptasi dengan perubahan global, sehingga 
menciptakan santri yang memiliki karakter kuat dan siap bersaing di tingkat global. 
Berikut adalah gambar dari paparan diatas. 

 
Gambar 1. Manajemen Pendidikan Berbasis Tradisi dengan Adaptasi Globalisasi 

 

Gambar diagram pencil tersebut memaparkan faktor-faktor utama yang 
memengaruhi manajemen pendidikan di SMA Darussalam Blokagung yang berbasis 
tradisi dengan adaptasi globalisasi. Secara garis besar, diagram ini mengidentifikasi 
enam kategori utama yang saling terkait: Kurikulum, Metode Pengajaran, Penilaian, 
Sumber Daya, Tata Kelola, dan Adaptasi Global. 

Dalam aspek Kurikulum, terdapat penekanan pada keseimbangan antara 
nilai-nilai tradisional dan tuntutan kompetensi global (Aisah,2024). Metode 
Pengajaran mempertimbangkan inovasi dan efektivitas dalam menyampaikan materi 
yang relevan dengan konteks lokal dan internasional (A. Ali 2024). Sistem Penilaian 
dirancang untuk mengukur pemahaman terhadap nilai-nilai tradisional sekaligus 
kemampuan beradaptasi dengan perkembangan global (Idhofi 2024) . 

Kategori Sumber Daya mencakup dukungan finansial, fasilitas, dan kualitas 
tenaga pendidik yang mampu mengintegrasikan tradisi dan modernitas. Tata Kelola 
yang efektif menjadi landasan bagi implementasi kebijakan yang mendukung visi 
pendidikan yang holistik ini (Idhofi 2024;Lembong, Lumapow, and Rotty 2023). 
Terakhir, Adaptasi Global menyoroti upaya sekolah dalam merespons perubahan 
zaman, memanfaatkan teknologi, dan menjalin kerjasama dengan pihak eksternal 
untuk memperkaya pengalaman belajar siswa. 

Kesimpulannya, manajemen pendidikan di SMA Darussalam Blokagung 
berupaya secara komprehensif untuk memadukan kekayaan tradisi lokal dengan 
tuntutan globalisasi. Diagram ini memperlihatkan bahwa keberhasilan implementasi 
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visi tersebut bergantung pada sinergi antara kurikulum yang relevan, metode 
pengajaran yang inovatif, sistem penilaian yang komprehensif, sumber daya yang 
memadai, tata kelola yang efektif, dan kemampuan beradaptasi dengan dinamika 
global. Dengan mengelola keenam aspek ini secara terintegrasi, SMA Darussalam 
Blokagung diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang memiliki akar budaya 
yang kuat namun juga siap menghadapi tantangan dan peluang di era global. 

Urgensi Manajemen Pendidikan Pesantren Dalam Menjawab Tantangan 
Globalisasi 

Manajemen pendidikan pesantren memiliki urgensi yang sangat tinggi dalam 
menghadapi tantangan globalisasi(Sopian 2025). Hasil berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa pesantren, sebagai lembaga pendidikan Islam yang telah 
mengakar kuat di Indonesia, kini dihadapkan pada kebutuhan untuk beradaptasi 
dengan perkembangan zaman tanpa kehilangan identitas tradisionalnya. Globalisasi 
membawa dampak besar di bidang ekonomi, sosial, budaya, dan teknologi, sehingga 
pesantren perlu melakukan pembaruan manajemen pendidikan agar lulusan mereka 
mampu bersaing dan berkontribusi di masyarakat global (Maisah Maisah, Asbui 
Asbui, Asrulla Asrulla 2025) 

Penelitian di beberapa pesantren tradisional menegaskan bahwa meskipun 
orientasi pendidikan masih sangat berakar pada nilai-nilai keislaman, sudah mulai 
ada upaya untuk memperkuat kurikulum, mengembangkan sumber daya manusia, 
memperbarui sarana prasarana, serta menerapkan sistem evaluasi yang lebih 
komprehensif. Adaptasi ini dilakukan dengan tetap menjaga prinsip-prinsip syariah 
dan tradisi pesantren, namun terbuka terhadap inovasi dan teknologi, seperti 
pemanfaatan e-learning dan penguatan pendidikan kewirausahaan berbasis 
ekonomi syariah. 

Transformasi ini penting agar pesantren tidak hanya menjadi pusat 
pendidikan agama, tetapi juga mampu mencetak generasi yang berwawasan global, 
berakhlak mulia, dan memiliki kompetensi untuk menghadapi era digital dan 
persaingan global. Dengan manajemen yang adaptif, pesantren mampu mengatasi 
disparitas pendidikan, memperkuat karakter santri, dan tetap menjadi garda 
terdepan dalam menjaga nilai-nilai Islam di tengah arus globalisasi yang semakin 
deras. Kesimpulannya, manajemen pendidikan pesantren yang inovatif dan adaptif 
sangat diperlukan agar pesantren tetap relevan, kompetitif, dan mampu menjawab 
tantangan globalisasi tanpa kehilangan jati dirinya. Untuk lebih detailnya lihat pada 
gambar berikut.  
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Gambar 2. Dampak Urgensi Manajemen Pendidikan Pesantren dalam 

Menjawab Tantangan Globalisasi 
 
Gambar diagram perbandingan di atas menggambarkan urgensi manajemen 

pendidikan pesantren dalam menghadapi tantangan globalisasi. Diagram ini 
membandingkan kondisi sebelum adanya manajemen yang responsif terhadap 
globalisasi dengan kondisi setelah implementasi manajemen yang adaptif. Sebelum 
urgensi manajemen pendidikan pesantren disadari dan diimplementasikan, 
pesantren mungkin menghadapi tantangan seperti disrupsi teknologi dan informasi 
yang tidak terkelola dengan baik, potensi erosi nilai-nilai inti pesantren akibat 
pengaruh globalisasi yang tidak terfilter, serta kurangnya efektivitas dalam 
menghasilkan lulusan yang kompeten di era global. Hal ini dapat menyebabkan 
pesantren berjalan kurang optimal dan kurang relevan dengan perkembangan 
zaman. 

Namun, dengan adanya urgensi manajemen pendidikan pesantren yang kuat, 
pesantren didorong untuk melakukan revitalisasi dan penguatan nilai-nilai inti. 
Manajemen yang responsif akan berupaya mengintegrasikan nilai-nilai pesantren 
dengan tuntutan globalisasi, meningkatkan efektivitas pendidikan melalui 
pemanfaatan teknologi dan metode pengajaran modern, serta memperkuat jaringan 
dan kerjasama dengan komunitas global. 

Dampak positif dari manajemen pendidikan pesantren yang responsif 
terhadap globalisasi adalah meningkatnya efektivitas pesantren dalam menghasilkan 
lulusan yang tidak hanya memiliki pemahaman agama yang mendalam dan karakter 
yang kuat, tetapi juga memiliki keterampilan dan wawasan global yang dibutuhkan 
di era modern (Firmansyah, Aimah 2024). Pesantren menjadi lebih relevan, berdaya 
saing, dan mampu mempertahankan eksistensinya sebagai lembaga pendidikan 
yang unggul di tengah arus globalisasi(Ahmad, Mispani, Yusuf 2023). 
Kesimpulannya, urgensi manajemen pendidikan pesantren adalah kunci untuk 
memastikan pesantren tetap relevan, berdaya saing, dan mampu mencetak generasi 
yang berakhlak mulia serta cakap dalam menghadapi tantangan global. 
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SIMPULAN  

Manajemen pendidikan di  SMA Darussalam memainkan peran strategis 
dalam menyelaraskan nilai-nilai Islam dan pendidikan moral melalui penerapan 
fungsi manajemen yang terencana, yaitu perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengawasan. Proses perencanaan yang partisipatif melibatkan 
seluruh pemangku kepentingan untuk menciptakan visi, misi, dan sasaran yang 
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dan moral ke dalam seluruh aspek 
pendidikan 

Integrasi antara pendidikan formal SMA dan nilai-nilai pesantren melalui 
kurikulum terpadu, pembinaan karakter religius, serta kegiatan ekstrakurikuler dan 
diniyah, berhasil membentuk santri yang unggul secara intelektual, spiritual, dan 
sosial. Manajemen pendidikan di SMA Darussalam Blokagung berhasil 
menggabungkan nilai-nilai tradisional pesantren dengan prinsip manajemen sekolah 
modern yang responsif terhadap tantangan globalisasi. Melalui proses perencanaan 
yang partisipatif, struktur organisasi yang efisien, pelaksanaan berbasis komunikasi 
dan komitmen, serta pengawasan yang ketat dan evaluasi berkala, sekolah ini 
mampu membentuk karakter santri yang religius sekaligus kompetitif. 

Manajemen pendidikan pesantren memiliki urgensi yang sangat tinggi dalam 
menghadapi tantangan globalisasi, mengingat pesantren sebagai lembaga 
pendidikan Islam di Indonesia harus mampu beradaptasi dengan perubahan zaman 
tanpa kehilangan identitas dan nilai-nilai tradisionalnya. 
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